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SP PASIEN DENGAN HALUSINASI 

A. SP 1 Pasien (Mengajarkan pasien mengontrol halusinasi dengan cara 

pertama: menghardik halusinasi) 

1. Tujuan Tindakan Keperawatan  

Pasien mampu: 

a. Membina hubungan saling percaya (BHSP) 

b. Mengenal halusinasi dan mampu mengontrol halusinasi dengan 

menghardik 

c. Mengontrol halusinasi dengan enam benar minum obat 

d. Mengontrol halusinasi dengan bercakap-cakap 

e. Mengontrol halusinasi dengan aktifitas sehari-hari 

2. Tindakan Keperawatan  

a. Membina hubungan saling percaya  

b. Mengenal halusinasi dan mampu mengontrol halusinasi dengan 

menghardik 

c. Menjelaskan enam benar minum obat 

d. Menjelaskan pentingnya bercakap-cakap 

3. Orientasi  

“Assalamualaikum Bapak/Ibu, saya perawat Silvi yang akan merawat 

Bapak/Ibu. Nama saya Silvia Belawati, bisa dipanggil Silvi. Nama 

Bapak/Ibu siapa? Senang dipanggil aoa? Bagaimana kabar Bapak/Ibu 

hari ini? Apa keluhan Bapak/Ibu hari ini? 
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“Baiklah, bagaimana kalau kita bercakap-cakap tentang suara yang 

selama ini bapak dengar tetapi tidak nyata wujudnya?” dimana kita 

duduk? Diruang tamu? Berapa lama? Bagaimana kalau 30 menit? 

4. Kerja  

Apakah Bapak/Ibu mendengar suara tanpa ada wujudnya? Apa yang 

dikatakan suara itu? Apakah munculnya sering atau hanya sewaktu-

waktu? Kapan yang paling sering terdengar suara? Berapa kali sehari? 

Dalam keadaan apa suara itu terdengar? Apakah pada waktu sendiri? 

apa yang Bapak/Ibu lakukan jika mendengar suara itu? Bagaimana 

kalau kita belajar cara untuk mencegah suara itu muncul? Bapak/Ibu 

ada 4 cara untuk mencegah munculnya suara itu. Pertama dengan 

menghardik suara tersebut. Kedua dengan cara minum obat secara 

teratur. Ketiga dengan cara bercakap-cakap dengan orang lain. 

Keempat, melakukan kegiatan yang sudah terjadwal. Bagaimana kalau 

kita belajar satu cara dulu, yaitu dengan menghardik. Caranya sebagai 

berikut: ketika suara itu muncul langsung Bapak/Ibu bilang, pergi saya 

tidak mau dengar, saya tidak mau dengar Kamu suara palsu. Begitu 

diulang-ulang sampai suara itu tak terdengar lagi, coba peragakan! Nah 

begitu, bagus… coba lagi.. ya bagus bapak, sudah bisa”. 

5. Terminasi  

“Bagaimana perasaan Bapak/Ibu, setelah peragaan latihan tadi?” kalau 

suara itu muncul lagi, silahkan coba cara tersebut, bagaimana kalau 

kita buat jadwal latihannya. Mau jam berapa latihannya? Bagaimana 

kalau kita bertemu lagi untuk belajar dan latihan mengendalikan suara 
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dengan cara yang kedua? Jam berapa Bapak/Ibu? Bagaimana kalu dua 

jam lagi? Berapa lama kita akan berlatih? Dimana tempatnya? Baiklah, 

sampai jumpa, Assalamualaikum. 
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B. SP 2 Pasien (Membantu pasien mengontrol halusinasi dengan enam 

benar minum obat) 

1. Tujuan tindakan keperawatan  

Pasien mampu: 

a. Membina hubungan saling percaya (BHSP) 

b. Mengenal halusinasi dan mampu mengontrol halusinasi dengan 

menghardik 

c. Mengontrol halusinasi dengan enam benar minum obat 

d. Mengontrol halusinasi dengan bercakap-cakap 

e. Mengontrol halusinasi dengan aktifitas sehari-hari 

2. Tindakan keperawatan  

a. Membina hubungan saling percaya 

b. Melatih pasien cara mengontrol halusinasi 

c. Menjelaskan pentignya melakukan pengobatan  

3. Orientasi  

“ Assalamualaikum, selamat pagi. Saya perawat Silvia Belawati, 

Bapak/Ibu bisa memanggil saya Silvi, Bapak ibu masih ingat saya? 

Bagaimana perasaan Bapak/Ibu pagi ini? Apakah masih mendengar 

suara-suara yang tidak nyata adanya? Baiklah, masih ingat apa yang 

akan kita bicarakan hari ini? Benar hari ini kita akan belajar mengenai 

pentingnya enam benar minum obat dan melakukan pemeriksaan 

kesehatan. Bagaimana Bapak/Ibu ? Apakah bersedia? Bagaimana 

kalau kita bercakap-cakap selama 20 menit? Dimana kita akan 

bercakap-cakap? Bagaimana kalau diruang tamu saja? 
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4. Kerja  

“Bapak/Ibu biasa melakukan kesehatan dimana? Apakah Bapak/Ibu 

rutin dalam melakukan pemeriksaan kesehatan?” Pentingnya 

melakukan pemeriksaan kesehatan dan minum agar suara-suara yang 

Bapak/Ibu dengar dan mengganggu selama ini tidak muncul lagi.” 

Bapak/Ibu melakukan pemeriksaan di puskesmas atau pelayanan 

kesehatan terdekat, nanti akan mendapatkan obat dari dokter yang 

bertugas. Dan obatnya nanti diminum secara teratur karena jika tidak 

teratur maka akan sering kambuh. Jika obatnya habis maka harus minta 

ke dokter lagi karena jika tidak makan akan sulit untuk 

mengembalikan ke kondisi semula. Bapak/Ibu juga harus teliti dengan 

obat-obatan ini. Pastikan obatnya benar, benar disini adalah Bapak/Ibu 

harus benar-benar memastikan kalau obat ini milik Bapak/Ibu.  

5. Terminasi  

“Bagaimana perasaan Bapak/Ibu setelah mengetahui manfaat 

melakukan pemeriksaan? Jadi sudah berapa cara yang dapat dilakukan 

untuk menghilangkan suara-suara yang menganggu bapak? Bisakah 

bapak menyebutkan kedua cara tersebut? Baiklah, waktu kita sudah 

selesai, bagaimana kalau besok kita bertemu lagi untuk menanyakan 

apa yang sudah yang jelaskan hari ini dan melatih mengendalikan 

suara dengan 2 cara tersebut? Dimana tempatnya ? baik, kita akan 

bertemu lag di tempat yang sama. Baiklah sampai jumpa, 

wassalamulaikum.  
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Lampiran 1 Surat Pengantar dari Kampus 
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Lampiran 2 Surat Balasan dari Bakesbangpol 
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Lampiran 3 Surat Balasan dari Kecamatan  
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Lampiran  4 Lembar Konsultasi  

  


